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PRAKATA

Eksistensi peternakan dalam kerangka pembangunan nasional tidak terlepas dari
peran lembaga pendidikan tinggi sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi beserta dengan segenap perangkat strategi, program dan system
pengembangannya. Ironisnya, peranan penting peternakan yang kian progresif kini
dihadapkan dengan isu global yang dikemukakan FAO (2006) dalam buku laporannya
“Livestock’s Long Shadow”, yang pada dasarnya menyatakan bahwa peternakan adalah
penyumbang emisi gas rumah kaca terbesar terhadap fenomena perubahan iklim global.

Berdasarkan fenomena tersebut, Fakultas Peternakan melakukan “Seminar
Nasional” untuk merumuskan langkah-langkah strategis dalam penataan pembangunan
peternakan masa depan berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi dengan pendekatan
ecofarming system. Pelaksanaan seminar ini sebagai upaya pencapaian misi dan sasaran
pembangunan peternakan yang antara lain menyangkut terpenuhinya kebutuhan pangan
dan angka kecukupan gizi masyarakat nasional, meningkatnya kualitas hidup bangsa
Indonesia menjadi salah satu contributor nasional serta menjadi pelopor dalam perbaikan
kualitas lingkungan,

Makalah yang dipresentasikan membahas rencana strategis dan kebijakan
pembangunan peternakan yang mencakup disiplin ilmu seperti produksi peternakan,
pakan dan nutrisi, pengolahan hasil dan pasca panen, serta manajemen usaha peternakan
yang berbasis lingkungan. Selanjutnya, makalah yang diseminarkan diterbitkan dalam
publikasi ilmiah dalam bentuk prosiding yang memuat makalah utama, makalah
penunjang dan makalah poster. Semoga informasi yang disajikan dalam dalam prosiding
ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu dan teknologi di bidang peternakan dan
pembangunan peternakan yang berwawasan lingkungan.

.Terima kasih disampaikan kepada semua pihak, keyrnote speaker, pemakalah dan
undangan, atas segala partisipasinya dalam pelaksanaan seminar nasional peternakan.

Manado, September 2011
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Abstrak
Peternakan di Sulawesi Utara didominasi oleh ternak sapi yang merupakan ternak
andalan daerah ini. Pengembangan ternak sapi dapat dilakukan secara terintegrasi
dengan tanaman kelapa sebagai suatu pendekatan ecofarming. Ecofarming adalah
suatu alternatif rencana pertanian konvensional yang mengarah pada pengembangan
metoda pertanian berkelanjutan yang merupakan ecofriendly, secara ekonomis efisien
dan meningkatkan pemerataan sosial. Penulisan ini bertujuan untuk menemukan
model integrasi kelapa-ternak sapi dengan pendekatan ecofarming di Sulawesi Utara.
.Model integrasi kelapa-ternak sapi mempunyai banyak keuntungan diantaranya
tersedianya sumber pakan, menekan biaya pengendalian gulma, meningkatkan
kesuburan tanah, meningkatkan hasil tanaman utama dan membagi risiko kerugian.
Kesimpulannya bahwa untuk pembangunan peternakan yang berkelanjutan dapat
dilakukan dengan mengembangkan model integrasi kelapa-ternak sapi.
Pengembangan model ini dapat memberikan keuntungan bagi masyarakat petani
peternak baik dari segi sosial ekonomi maupun lingkungan. Saran yang dikemukakan
yaitu agar petani peternak membentuk kelompok untuk melakukan pengembangan
model integrasi kelapa-ternak sapi dengan pendekatan ecofarming.
Kata Kunci : Ternak Sapi, Kelapa, Ecofarming

PENDAHULUAN

Paradigma pembangunan pertanian Sulawesi Utara masa depan adalah
pembangunan pertanian berkelanjutan yang berbudaya industri, berdaya saing global,
dan berpendekatan ekosistem. Pembangunan pertanian masa depan tersebut dapat
dicapai dengan menggunakan pendekatan ekologis dan berkelanjutan.

Pertanian yang berkelanjutan merupakan suatu keharusan yang perlu
dilakukan dalam melakukan pembangunan. Konsep Sistim Pertanian Berkelanjutan
(SPB) menjadi isue global muncul pada tahun delapan puluhan, namun berdasarkan
beberapa pembuktian, pertanian sebagai suatu sistem produksi ternyata juga sebagai
penghasil polusi. Pertanian bukan hanya penyebab degradasi lahan, tetapi juga
penyebab degradasi lingkungan diluar daerah pertanian (daerah hilir). Meluasnya
lahan-lahan marjinal dan pendangkalan perairan di daerah hilir merupakan bukti
nyata bahwa pertanian yang tidak dikelola secara berkelanjutan telah menurunkan
kualitas sumberdaya pembangunan. Tantangan bagi kita semua di masa depan adalah



bagaimana pertanian dapat mamasok kebutuhan hidup manusia secara berlanjut tanpa
banyak menimbulkan degradasi sumberdaya alam dan lingkungan.

Posisi pertanian untuk Sulawesi Utara mempunyai posisi yang sangat penting
dalam penyediaan pangan dan berbagai bahan baku industri lainya. Peternakan adalah
salah satu bagian penting kehidupan masyarakat Sulawesi Utara, selain pertanian.
Pembangunan pertanian dan peternakan saling mendukung dan menguntungkan,
sehingga sistem pertanian terpadu memberi manfaat yang besar bagi keduanya. Di
satu sisi, hasil pertanian seperti jagung, ubikayu, rumput-rumputan, limbah pertanian
dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak sehingga ada nilai tambahnya. Secara tidak
langsung kebutuhan pakan (hijauan dan konsentrat) bagi ternak dapat dipenuhi. Di
sisi lain, pupuk kandang sebagai limbah ternak sangat diperlukan sebagai sumber
organik bagi tanaman guna menyuburkan tanah, sehingga produktivitas pertanian
meningkat. Populasi ternak bertambah, otomatis produksi daging meningkat. Dampak
berikutnya yang secara langsung dirasakan petani adalah peningkatan pendapatan dan
kesejahteraannya.

Pertanian di Sulawesi Utara masih didominasi oleh perkebunan kelapa yang
merupakan brand image daerah ini. Lahan di bawah pohon kelapa dapat
dimanfaatkan baik untuk tanaman pangan maupun hijauan makanan ternak. Limbah
tanaman pangan merupakan sumber pakan, sebaliknya kotoran ternak sapi dapat
dimanfaatkan untuk peningkatan kesuburan lahan di bawah pohon kelapa.

Peternakan di Sulawesi Utara masih didominasi oleh ternak sapi yang
merupakan komoditas andalan daerah ini. Proses produksi ternak sapi ekologis pada
dasarnya merupakan kegiatan usaha ternak yang dapat dilaksanakan oleh komunitas
rumahtangga petani peternak dengan memperhatikan kesinambungan antar
lingkungan yang mendukung pada kegiatan tersebut serta bagi lingkungan sekitarnya.
Proses produksi ternak sapi ekologis dapat berkembang karena adanya dorongan
berbagai kondisi sosial ekonomi petani peternak. Sebagai salah satu sektor unggulan
di Sulawesi Utara, pengembangan ternak sapi dilaksanakan dengan model terintegrasi
di bawah pohon kelapa yang sekarang ini belum dimanfaatkan secara maksimal.
Model integrasi kelapa ternak sapi dilaksanakan sebagai suatu pendekatan konsep
ecofarming. Ecofarming sebagai alat untuk memelihara eco-systems pertanian,
meningkatkan pengembangan sosio-ekonomi dan melindungi keamanan pangan di
suatu wilayah. Pendekatan ecofarming melibatkan praktek pertanian yang
mengkombinasikan produktivitas dengan footprint ekologis minimal dan manajemen
sumberdaya alam berkelanjutan. Ecofarming adalah suatu alternatif rencana pertanian
konvensional. Hal ini mengarahkan pada pengembangan metoda pertanian
berkelanjutan yang merupakan ecoffiendly, secara ekonomis efisien dan
meningkatkan pemerataan sosial.

Petani peternak sapi harus mengoptimalkan produksi untuk menghasilkan
pendapatan maksimal dan berperan untuk keamanan pangan lokal. Prinsip-prinsip
sederhana yang mengutamakan kelestarian lingkungan, menjadi dasar utama bagi
kegiatan usahatani ternak yang dilakukan di Sulawesi Utara. Beberapa ahli
berpendapat bahwa program penyelamatan lingkungan tidak akan pernah tercapai jika
kita tidak mampu mengatasi masalah kemiskinan. Dan ini hanya bisa dicapai dengan
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program-program pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan dan dilakukan untuk
masyarakat miskin.

Berkaitan dengan pembangunan yang berwawasan lingkungan, sektor
pertanian mempunyai keterkaitan erat dengan sektor peternakan terutama dalam
pemanfaatan limbah pertanian untuk pakan. Di samping itu, kotoran ternak dapat
dimanfaatkan sebagai biogas dan pupuk organik bagi pertumbuhan tanaman
pertanian. Hubungan timbal balik ini lebih dikenal dengan integrated farming system
(keterpaduan peternakan dan tanaman pertanian) dengan prinsip zero waste. Di
samping konsep tersebut di atas, dalam pembangunan peternakan diperlukan konsep
pembangunan peternakan yang berkelanjutan. Syarat dari pembangunan peternakan
yang berkelanjutan tersebut adalah produksi bibit dan penyediaan pakan dapat
disediakan oleh wilayah tersebut. Konsep inilah yang disebut dengan konsep LEISA
(Low External Inputs Sustainable Agriculture). Dengan konsep ini diharapkan
pembangunan peternakan dapat berkembangan dengan baik dan berkelanjutan.

Permasalahan yang dihadapi adalah masih banyak masalah yang berkaitan
dengan pemanfaatan lahan di bawah pohon kelapa yang belum dikaji. Pemeliharaan
ternak sapi di Sulawesi Utara masih secara tradisional sehingga diperlukan
peningkatan pengetahuan tehnologi bagi petani peternak untuk pengembangan
peternakan dengan pendekatan ecofarming. Dalam hal ini petani peternak juga belum
memanfaatkan lahan di bawah pohon kelapa untuk pengembangan pakan hijauan dan
limbah pertanian yang tersedia. Rendahnya pengetahuan tehnologi petani peternak ini
merupakan salah satu penyebab rendahnya populasi dan produktivitas ternak sapi.

Permasalahannya apakah petani di Sulawesi Utara dapat melakukan proses
produksi kelapa-ternak sapi ekologis dan berkelanjutan? Sehingga perlu dilakukan
kajian model integrasi kelapa-ternak sapi sebagai suatu pendekatan ecofarming di
Sulawesi Utara. Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas maka
dirumuskan masalah : Bagaimana model integrasi kelapa ternak sapi sebagai suatu
pendekatan ecofarming di Sulawesi Utara. Tujuan penulisan ini adalah untuk
menemukan model integrasi kelapa-ternak sapi dengan pendekatan ecofarming di
Sulawesi Utara.

PEMBAHASAN

Istilah integrasi farming system lebih dikenal dengan istilah Infegrated
Farming System. Preston (2007) melaporkan sejumlah besar penelitian di Vietnam,
Thailand dan Kamboja adalah tentang Infegrated Farming System (IFS) singkong dan
ternak. Menurut Channabasavanna, et al (2009), Integrated Farming System dengan
melibatkan unggas, ikan dan kambing sangat produktif dan menguntungkan. Singh
and Nanwal (2010) menyatakan bahwa di Negara-negara yang mengembangkan
system Integrated Farming System (IFS) berfungsi sebagai model yang baik untuk
membantu petani subsisten mencapai stok makanan yang dapat diandalkan dalam
peningkatan pendapatan dan kelestarian lingkungan. Sejak tahun 1977, telah diklaim
mengurangi degradasi lahan dan produktivitas dibanding dengan system yang
berbasis padi konvensional. Bareja and Sioquim (2010) mengemukakan bahwa
Integrated Farming System (IFS) merupakan budaya petani Philipina.
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Pola integrasi tanaman-ternak sapi mempunyai banyak keuntungan yaitu
tersedianya sumber pakan, menekan biaya pengendalian gulma, meningkatkan
kesuburan tanah, meningkatkan hasil tanaman utama dan membagi risiko kerugian
(Mansyur, ef al. 2009). Keuntungan tersebut dapat meningkatkan produktivitas lahan
sehingga memberikan keuntungan lebih besar bagi petani-peternak. Usaha
terintegrasi adalah usaha yang saling terkait, saling mendukung, saling memperkuat
dan saling menguntungkan (sinergis). Ramrao (2006) menyimpulkan sistem pertanian
yang terintegrasi adalah sistem yang paling menguntungkan.

Integrasi ternak sapi dan perkebunan dapat memberikan manfaat bagi sektor
perkebunan dimaksud. Nilai manfaat yang diperoleh diantaranya tersedianya pupuk
organik yang berasal dari kotoran sapi, mengurangi biaya tenaga kerja untuk
pembersihan gulma, mengurangi penggunaan herbisida. Nilai manfaat ini menurut
Survey (2005) dalam Umar (2009) akan mendukung keselamatan lingkungan. Hasil
analisis Suwandi (2005), penggunaan input pupuk kandang sebesar 10 % (asumsi
ceteris paribus) dapat meningkatkan produksi sebesar 1.25 %. Pemberian pupuk
kandang dapat meningkatkan dan mempertahankan keanekaragaman dan kehidupan
organisme tandh.

Pada proses lebih lanjut kotoran ternak ini dapat dibuat biogas sebagai
substitusi untuk bahan bakar. Ternak sapi dapat digunakan sebagai tenaga kerja untuk
membajak sawah dan mengangkut output usahatani. Tenaga kerja ternak sapi juga
merupakan sumber pendapatan alternatif bagi petani peternak. Hasil penelitian Elly
(2008), tenaga kerja ternak sapi disewa dan digunakan untuk membajak, mengangkut
hasil-hasil pertanian serta mengangkut material bangunan.

Pola integrasi usahatani padi-ternak sapi ditunjang oleh beberapa penelitian,
diantaranya Imam (2003), Suwandi (2005), Elly, et al., (2008) dan Elly (2008). Imam
(2003) menyatakan pola pengembangan peternakan yang dapat dikembangkan adalah
diversifikasi ternak sapi dengan lahan persawahan, perkebunan dan tambak. Menurut
Hendayana dan Yusuf (2003), perlu upaya mengantisipasi keberlanjutan usaha
melalui penanaman tanaman pakan dan pembuatan hay (rumput dan jerami).

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari pola integrasi usahatani padi-
ternak sapi menurut Suwandi (2005) antara lain : dapat meningkatkan pendapatan
petani peternak dan pendapatan daerah, meningkatkan produktivitas dan kelesatrian
lahan, meningkatkan lapangan kerja baru dengan mengolah kompos, meningkatkan
keharmonisan kehidupan sosial dan menyehatkan lingkungan.

Pada pola integrasi kelapa-ternak sapi, lahan kebun kelapa dimanfaatkan oleh
petani peternak sebagai tempat berteduh ternak dan tempat sumber pakan berupa
rumput. Hasil penelitian di Kecamatan Tenga menunjukkan bahwa seratus persen
responden mengikat ternak sapi di bawah pohon kelapa. Permasalahannya rumput di
bawah pohon kelapa adalah rumput yang tumbuh liar dan kualitasnya sangat rendah.

Sistem pemeliharaan yang dilakukan petani peternak di Kecamatan Tenga
menunjukkan kotoran ternak tidak dikumpulkan hanya dibiarkan bertebaran di lahan
tersebut. Kotoran sapi merupakan sumber hara yang dapat memperbaiki struktur
tanah sechingga menjadi lebih gembur dan subur (Menegristek, 2000). Kenyataan
yang ada menunjukkan tanaman kelapa di Sulawesi Utara tidak ada perlakuan
sedikitpun oleh petani peternak. Sehingga kotoran ternak dapat bermanfaat dalam
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peningkatan produktivitas buah kelapa. Hasnudi dan Saleh (2004) mengemukakan
produksi kotoran ternak dari setiap jenis ternak ruminansia berbeda menurut jenis
ternaknya, umur dan berat badan. Sapi potong dapat menghasilkan 8.5 ton pupuk
kandang dalam setahunnya.

Haryanto (2009) mengemukakan inovasi teknologi pakan ternak dalam Sistem
Integrasi Tanaman-Ternak Bebas Limbah (SITT-BL) memberikad peluang yang
menggembirakan menuju green and clean agricultural development. Manajemen
sumberdaya alam sejak lama sudah diperkenalkan seperti Rajasekaran, er al (1991)
yang melaporkan tentang system manajemen sumberdaya alami untuk pengembangan
pertanian berkelanjutan. Pengembangan usahatani tanaman-ternak sapi secara
bersama-sama dapat menambah pendapatan petani. Dalam system integrasi kelapa-
ternak sapi, seluruh potensi sumberdaya yang dimiliki masing-masing usahatani yang
terintegrasi dimanfaatkan secara optimal dengan prinsip “zero waste”. Artinya dalam
pola usahatani yang demikian tidak ada limbah atau hasil samping yang terbuang.
Seluruh kegiatan dalam pola usahatani ini bermuara pada peningkatan efisiensi dan
nilai tambah ekonomi.

Aliran sumberdaya bersumber dari limbah tanaman pangan dan tanaman
perkebunan sebagai pakan, lahan di bawah pohon kelapa sebagai lahan yang ditanami
hijauan makanan ternak dan pupuk kompos setelah di daur ulang serta biogas yang
bersumber dari kotoran ternak sapi. Fenomena tersebut menunjukkan terjalinnya mata
rantai kebersihan dan kelestarian lingkungan (zero waste) (Umar, 2009). Sistem
integrasi kelapa dan ternak sapi adalah mengintegrasikan seluruh komponen usaha
pertanian baik secara horizontal maupun vertikal. Sistem integrasi ini dimaksud agar
tidak ada limbah yang terbuang (Diwyanto dan Haryanto, 1999 dalam Haryanto,
2009). Sesuai hasil penelitian sistem ini belum dilaksanakan di Kecamatan Tenga dan
Sulawesi Utara umumnya.

Menurut Budiyanto (2010), penambahan lahan bagi kegiatan peternakan
memunculkan tantangan pelestarian lingkungan hidup. Pendayagunaan lahan yang
kurang tepat dapat menyebabkan lahan tersebut menjadi rusak (kritis) dan kehilangan
fungsinya (Hasnudi dan Saleh, 2004). Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
memanfaatkan lahan di bawah pohon kelapa yang selama ini tidak dimanfaatkan.
Menurut Hasnudi dan Saleh (2004), pemeliharaan ternak di bawah pohon kelapa di
kenal dengan “coco beef” memberi banyak harapan tetapi sudah pasti terjadi “frade
off” antara kepentingan perkebunan dengan kepentingan peternakan.

Pemanfaatan lahan di bawah pohon kelapa untuk hijauan makanan ternak
dapat berfungsi sebagai “cover crops”. Tujuan penanaman “cover crops” adalah
untuk penutupan tanah yang terus menerus sehingga tidak terjadi erosi dan untuk
tujuan peningkatan kesuburan tanah. Hasnudi dan Saleh (2004) mengemukakan pada
lahan perkebunan besar, pengambilan hijauan yang berupa “cover crops” akan sangat
dibatasi. Pengembangan hijauan makanan ternak yang dapat dilakukan dengan cara
penanaman hijauan pakan di batas-batas lahan perkebunan, baik perkebunan rakyat
maupun perkebunan besar. Tipragsa (2006) mengemukakan bahwa degradasi lahan
terus menerus dapat membahayakan keamanan pangan rumahtangga di Timur Laut
Thailand.
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Limbah yang dihasilkan dari buah kelapa adalah bungkil kelapa. Menurut
Hasnudi dan Saleh (2004), limbah industri tanaman perkebunan dalam bentuk
bungkil dapat digunakan sebagai konsentrat untuk ternak ruminansia yaitu sebagai
sumber energi dan protein yang murah. Pemanfaatan bungkil ini relatif lebih mudah
karena limbah yang ada sudah berkonsentrasi sehingga pengumpulannya tidak
merupakan masalah. Keuntungan lain : (i) pencemaran lingkungan karena limbah
tersebut dapat diatasi; (ii) perluasan kesempatan kerja melalui pemilihan ternak.

- Model integrasi kelapa-ternak sapi di Sulawesi Utara dengan pendekatan

konsep ecafarming dapat dikembangkan seperti pada Gambar 1.

Model pada Gambar 1 dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Lahan di bawah pohon kelapa dapat ditanami hijauan makanan ternak berupa
rumput dan leguminosa. Artinya lahan dimanfaatkan secara optimal
penggunaannya untuk menghasilkan : (a) produktivitas kelapa yang lebih tinggi;
(b) hijauan makanan ternak untuk konsumsi ternak sapi. Hal ini dapat
mempengaruhi pendapatan petani peternak.

2. Hijauan makanan ternak sapi yang berkualitas bermanfaat untuk meningkatkan
produktivitas ternak sapi sehingga pendapatan dari usaha ternak sapi dapat
ditingkatkan.

3. Tenaga kerja ternak sapi dapat digunakan untuk mengangkut produk berupa
kelapa dan kopra. Hal ini untuk mengurangi penggunaan bahan bakar apabila
petani menggunakan truk untuk mengangkut buah kelapa dan kopra. Tenaga kerja
ternak sapi dapat juga digunakan untuk mengolah lahan di bawah pohon kelapa.

4, Ternak sapi menghasilkan feces dan urine yang dapat digunakan untuk membuat
pupuk kandang atau pupuk kompos. Pupuk ini dapat digunakan untuk
mensubstitusi pupuk buatan yang selama ini dianggap dapat mencemari
lingkungan. Pupuk digunakan untuk menambah unsur hara lahan di bawah pohon
kelapa, selain itu pupuk juga menjadi alternatif pendapatan bagi petani peternak
apabila pupuk tersebut dijual.

5. Feces dan urine yang dihasilkan oleh ternak sapi dapat dimanfaatkan sebagai
biogas. Hal ini dapat dilakukan apabila dilakukan pengembangan usaha ternak
sapi. Biogas ini dapat mengurangi pengeluaran rumahtangga petani peternak
untuk membeli bahan bakan berupa minyak tanah. Sampah yang dihasilkan
biogas juga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk.

Model integrasi kelapa-ternak sapi seperti di atas dapat menguntungkan secara
ekonomi, lingkungan dan sosial. Namun disisi lain faktor ekonomi, lingkungan dan
sosial dapat mempengaruhi sistem integrasi kelapa-ternak sapi dengan pendekatan
ecofarming.
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PENDAPATAN

Gambar 1. Model Integrasi Kelapa-Temak sapi

Di Sulawesi Utara Dengan Pendekatan Ecofarming
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© Model integrasi kelapa-ternak sapi dengan pendekatan ecofarming tersebut
dapat : (i) mengoptimalkan lahan di bawah pohohn kelapa; (i) menciptakan unit
usaha yang dapat diintegrasikan dengan peternakan sapi, (iii) mengubah kotoran dan
limbah ternak menjadi pupuk organik, yang dapat dimanfaatkan bagi peningkatan
kesuburan lingkungan atau dijual untuk tambahan pendapatan; (iv) mengubah kotoran
menjadi biogas dengan instalasi permanen/berkualitas, sehingga dapat mengurangi
kebutuhan petani peternak terhadap listrik dan BBM (minyak tanah); (V)
meminimalkan polusi dengan mengurangi dan mengatur penggunaan sarana kimia
dalam produksi hijauan makanan dan limbah peternakan; (vi) memodifikasi
pengelolaan tanah, air, vegetasi untuk meningkatkan kualitas habitat di dalam dan di
sekitar lahan peternakan dan lahan bagi tanaman makanan ternak; (Vi)
mengintegrasikan tanaman umur panjang dan tanaman hijauan bagi makanan ternak
ke dalam sistem produksi, untuk mempraktekkan pertumbuhan alamiah serta fungsi
ekologis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pemikiran di atas maka dapat disimpulkan bahwa untuk
pembangunan  petetnakan yang berkelanjutan  dapat dilakukan  dengan
mengembangkan model integrasi kelapa-ternak sapi. Pengembangan model ini dapat
memberikan keuntungan bagi masyarakat petani peternak baik dari segi sosial
ekonomi maupun lingkungan.

Saran

Model ini dapat dilaksanakan apabila petani peternak sapi terangkum dalam
suatu organisasi yaitu dalam bentuk kelompok. Sehingga disarankan agar petani
peternak membentuk kelompok untuk melakukan pengembangan model integrasi
kelapa-ternak sapi dengan pendekatan ecofarming.
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